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ARSTRAK

Tahun 1983 pemerintaban nagari di Sumatera Baras dihapus dari stryktur
kepemesintaban vang kemudian digantikan dengan pemenintahan desa dan kelurahan,
Perubahan pemerintahan tersehut merupakan implikasi dari pelaksanaan Undang-
Undang nomor 3 tahun 1979 dan Peraturan Dasrah nomen 13 tahun 1983 tenmng
magart sehagai kesatuan wilavah hukum adat.

Dengan diberlakukannva undang-undang tersehut maka nagan yang selama
it memniliki dua funpsi, yakni sehavai unii pemerintahan dan unit wilayah adat, telah
kehilangan salah saty fungsinya yaitu sehagal kesatuan wilavah pemerintahan, Maka
unfuk menpeksistensikan napan sebapyi  kasatuan wilavah hokum adat maka
pemerinatahan daerah Sumatera Barat mengeluarkan suatu kebijakan vang mana
hebijakan tersebut menjadi acuan dalam pembentukan lembaga adat di Sumatera
Baral, Adapun lembaga yane dibentuk tersebul adalah lembaga Kerapatan Adat
Magan.

Peneliian imi meflikal keberadaan dad suaty lembaga adat di Sumatera Bara
khususnya di Limbukan Pavakumbuh denpan batasan temporal 1983-2000, Lembaga
adat yang dibentuk di Limbukan berdasarkan pada Peraturan Daerah nomor 13 tahun
FHE3 tersebur Sebelum atzu sewaktu pemerintahan nagari di Limbukan memiliki dua
lembaga vang menjedi wadah bapi para ninikmamak vaity Kerapatan Napari.

Setelah pemennishan nagan di hapus maka di Lunbukan di bentuk lembapa
baru yang menjadi wadah bapi para ninimamak bagsi dua kelompok adat terschut,
Mamun karena pemnbentukan dari lembagz tersebut han v merupakan kehendak dar
pemerintah maka keberadaan dard lembaga ini tidaklah begitn berarti

Sebagaimanz  lazimnya karva sejargh, maka penelitian ing Juga menpunakan
metode pendekatan vang sesuai dengan metode scjarah Langkah awal dari penelitian
ini adsalah pengumpulan data vang difakukan di perpustakasn kemudian menjad
dilanjutkan wawancara denpan sumber-sumber lisan yang terkail dengan lembags
adat tersehut,
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BARB I
PENDAHULLUAN

A. Latar Belakange Masalah

Magart adaleh suatu wilavah vang mempunyvar otonomi sehagan republik keeil
dibawah pimpinan seorang Kepala nagan (wali nagari) vang terorganisic dalam
kcrapatan Nagan (KN]. Kerapatan Nagari beranggotakan penghulu-penghulu vang
mergpakan  wakil dan kelearpe atau suku (MDD Mansoer, 1974015} MNagar
mempenyat pemenntahan sendin, wilavah semdin, batas-batas vang jelas, adat
istadat vang dituangkan dalam adar sefingka regar dan diaan oleh pendoduk
nagart, scdangkan kepala napzn menjalankan pemerintaban berdasarkan kata
mufakat atau kelnjaksanaan afe go parek (0. Hashi, 1990:12), Nagan jusa sehagai
“negara dafam artfan kecil atan republik fecd " yang mampu membenzhi din
sendir. (Mubarm, [99:4: 17

Magar: ch Mmangkabau merupakan suztu kesatvan hukum dan poliik vang
berdin dan bertindak bagi keperluan nagari sendin. (Noprivasman, 1991:31). Napari
merupakan perhembangan dart taratad, dvsim, bato dan kagari (AA Navis, 19849443,
Sctiap nagarl mempunval pucak adat {(eeany prerak) dan bakaemeek swki. Unsur-
unsur imlah yang merepakan elit-elit fradisional yang terdapat pada suatu nagari.

Sebelum tahun 1979, nagan di Minangkabau berjumlah 543 napani dengan
sub sistemnya yvang disebul jorong berjumizh 3545 (Edy Utama, [995:35) Setelah
Indonesia merdeka, kedudukan nagart baik sehagai wilayvah pemerintzhan maupun
sebapai wilavah kesatuan adat tetap diakui keabsabannya. Hal ini scperti tertuang
dalam pemjelasan pasal 18 Undang-Undang Dasar 1945,

Dh Sumatra Barat, sclama i (pra UL Mo, § tahun 1979, unit terendah dan
sistem pemenatahan adalzh nagan, Bentuk ind sudab berfangsung sgjak lama vang
menurut Mochtar Naim, telah melalud tiga fase yaitu fase pra kolonial, fase kolonial
dan fase kemerdekaan (Mochtar Naim, 199048491 Sejak terbentuknyva nagari,
sctidaknya nagan mempunyal dua funpsi yaite schapai wnit pemerinmahan dan
sebacal unil kesatuan hukum adal,

Dualisme fungst i bergalan sebagaimana mestinve dan saling mendukung,
Hal ini dapat cilthat dart funpsi seorang kepala nagan (kemudian diganti denpan
istilah wali nagari) sehagai aparat pemerintahan di samping it juga berpengarch atas
kKerapatan  Nagart  sehagal  lembaga  legislanl  masvarakat  dalam  nagari
(MHD Djuer, 1997:4) Kerapatan Nagan (KN) merupakan lembasa yang telah ada
sejak tumbuh dan berkembangnya masyvarakat nagari. Lembaga int berfungsi sebagai
hakim perdamaizan. Selan it KN berhak membuat peraturan-peraturan vang berguna
unluk kepentingan anak nagan vang kemucian menjadi adat vang feradat dalam
nagar

Sejak di hapusnva pemerintahan nagar sebapai implikasi dar pelaksanaan
LILD Koo & labun 1979 lentang pemerintaban terendah e Tndonesia, Mapan telah
kehilangan salah satu fungsinve vaitu schagat unit pemenndahan icrendah (Imran
Manan 1995981 [hhapusnva  pemenmizhan nagan menjadi desa dan kelurahan,
mungakibatkan nagart hanya diakui sebapai unil kesatuan masvarakat hukum adm
Untuk menganbsipasi hal tersebul agar peran nagan tetap tegaga dan wuh, maka



pemenintahan dagrah Sumatera Baral menucluarkan Perda, ™o, 153 tahun 1983
tentang nagari sebapgal wilavah Kesatuan adat dan menjadi acuan untuk pembentukan
Kerapatan Adat Nagsan (KANY Perda Mo, |3 Tabhun 19833

Pembentukan KAN vang didasarkan pada Perda No 13 tersebur wk lepas dan
pengarul: perkembangan politik Indoncsia vang berkembane  pada wakw it
(ORBAY vang cenderung bersilal sentralistik. Hal ot diandar dengan segaly
kebtjakan yang adz di daerah harus berdasarkan peda kebijzkan vang dilakukan
pusat. Begilu juga dalam pembentukan lembaga adat, pemerintah sebapai pelaksana
birpkrast cenderung memaksakan kehendaknya atae melakukan sesuatu berdasarkan
dan atas (fop down) dan Ddak menampung aspirasi atau keingiman dan bawah
[badterrs 1y sehinzea menjadikan masvarakatl bersifal pasil dan mendesak
masyarskat hanva sehagan thut-1ketan atau penenton (Lukas Hendrata, 1983)

I Suenatra Barat, Pemerintah dalam hal ini Pemda Sumatra Barat melihat
peran penghulw'minik mamak harus telap ada dalam pemenintahan desa ata
kelurahan, Maka umiuk mengatisipasi hal tersebut perlu dibentuk lembapa vang
merupakan wadsh dan para penghuly lersebut. Namun lembaga yvanp dipimpin dan
di pgruntukan untuk parz penghule e lernyata tidak dapat berfungsi ataw
memfungsikan din secara efekof karena pembentukan lembaga ini idak terlepas dan
campur fanganintervenst pemerintah dan Gidak berdasarkan aspirasi dari bawah,

Pada hakikainva KAN vang diben peranan dalam pengurusan adat dan
kebiasaan anak napan, demi menjagse Kesatuan nagart pada dasamya adalah lembaga
tanpa wewenang dalam wmsan pemerintaban (Mestika Zed 1995:268), Adinva
poemuka masyarakal nagan (formnad feader) dan tidak dapat mencampun urosan
pemeriniahan desa stan kelurahan. Denzan berkuranenyva eksisitensi KAN tersebut
secara sistemetis peranan dan keberadasn lembaga ini menpalami kemerosotan o
magari-nagart, inifak yang kemudian memacdi krisis terselubung dalam masvarakat
nagari (M. Hashi, 1990:50).

setelah dibapusnyva pemenntahan nagan, dan untuk mengeksistensikan raparn
schagal wilayah kesatvan hukum adat, maka dibentuk susin lembaga adat vang
disebul dengan KAN Untuk mengures masalah adat dilaksanakan oleh KAN vang
Juez merepakan lembaga perwakilan permusyawaratan dan permufakatan ada
tertingel vang ada i tenpsh-lengsh masvarakar  nagan sesudah  dihapusayva
pernerintahan nagarn,

Magan Limbukan merapakan salah saie pagan di Somatera Baat vang
terkena dampak dan pelaksznaan ULL NS tahun 1979 dan peraturan Dacrah Mo 13
tahun [985. Penulizan il nandinya akan mentikberatkan pada keberadaan dan KAN
dalam Nagan Lunbukan yvang terdin dan beberapa kelerahan.

Untuk lebib memperjelas permasalahan maka akan  dizukan beberapa
pertanyean sebagar benkut © Bagaimanakah proses penvatuan keduz kelompok adac
tersehut dalam satu lembaga adat 7 Apakah ada perbedaan persepst ditengah-tengah
masyarakat  negari Limbukan  tentang  lembaga  vang  dibeniok  tersebut?
Sepauhmanaksh keberzdaan dan KAN Limbukan-Avrkuming difengab inasavarakal
Limbukan?

Tk wama dalam penulisan tm adalah mehikat bagaomana keberadaan dari
KAN Limbukan-Auwrkuming, Adspur balasan spasial dart penulisan ini adalah nagan
Limbukan Kotamadya Pavakumboh sebelom dimekarkannva nagan Dimbukan dan
lembaga adat tersebut menadr dus nsgan dan lembaps ada



Batasan temporal vang diambil adalab 1983-2000. Alasan pengambilan tahun
1983 adalah pads tahun i dilapusnya pernerintahan napgan di Sumatra Baral vang
digantitan oleh pemenntaban desa dan kelurahan dan dibentukoya soatu lembaga
adat di Sumatra Barat. Betasan akhir vaitn tahun 2000 didesarkan pada pemekaran
KAN Limbukan-Aurkuning menjadi don Lerapatan adat vaitu AN Limbukan dan
FoAN Aurkunmy

Berdasarkan pada hal delas maks penelian mmoakan mencoba menghap
sejauh mang keberadaan KAN Limbukan-Aur Kuning dalem nagare Limbuokan vang
chbhemuk  atas dasar Perda noeol3 tghun 1983 Penulisan imi nantineg akas
mengunakan pendekatan budaya politik. Budava pohitk Indonesiz vang sentralistis
Jueza mempengaruhl dacrak-dacrah fak terkecvall Sumatern Barst. Budaya polink
vano bersifat sentrasilisuk e juea mempanparuhe kebjakan  vang dilaksanakan
baik ity kebijakan dalam bidang pembangunan ckonomi, pohitik, sosial. budava,
Albert Widjaja dalam buku Budaya Pelink dan Pembangunan Ekonomt mengataken
budava politik adalah aspek peohitik dan sistem nilar-nilal vang terdine dan ide,
pengetahuan, tahaval, dan muos Selam oo Bedayva pobiuk dapat dihihar dan aspek
pencrika, Pergnan budaya politik berkenaan dengan pengaruh budaya politik pada
perilaku orang bersangkutan, Tiga aspek peranan vang disoroti dalam budava polink
adalsh pola kepemonpinan, sikap tehadap mobilitas (mempertahankan sfains guao)
¢dan prioritas kebijaksanazn {Albert Widgaga, [983:250),

Penclitian im lermasuek kedalam kagian sejarah lokal, Sejarah lokal itu sendin
adalah sejarah dari suate tempat stau lokasi yang batasannva ditentukan oleh
perjanjian yang dilakukan oleh penulis sejarah (Taufik Abdulflah 1996:15) Selam
lermasub kedalam kajian sejarah lokal, kajian ind juss merepakan kapan sejarah
politik. sejarah politik merupakan suatu segarah yang febih menekankan pada sozl
strukiur Kekuasaan, tipe elite, kateporl etoritas, kebudayaan polink (bodava politik)
kepenuimpinan,  proses  mobilisasi omassa dan lwn sebapainyva (Sarono
Eartodiedjo: 199350 dan 160, Berdasarkan hal imi maka penulis mengemukar judul
vaitu “Kergpatan Adel Nagars dan Pembunganan: Studdy Kases AN Lambuzon-
Avrbrng Pavarignbal PREI- 20007

B. Tujuze dan Manfaat Penelitian

Dalam penufisan nanfinya twlsan ine hendaknya dapal memberikan masukan
yang bermaniaat dalam melthat nagars dan KAN khusosnya pasca tahun 1983
Jadi tujuan penulisan im adalab

Melibat bagsimana proses penvatuan dua kelompok adat kedslam satu
lembaga adat (EAN ), Mendeskrpsikan pecbedaan perseps antara masyarakat dalam
pembentukan lembaga adat tersebut. Mendesknpsikan sejauhmana keberadaan dan
AN Limbukan-Aurkuming ditenpab-tenpab masvamkat napan Limbukan

Adapun manfzat dari penelittan il pant hendaknya dapat memberikan
sambaran mengenai keberdaan dan KAN dalam pemerintaban kelurshan pasca
difapusnya pemenintakan nagzn di Sumztera Barat.

. Metode Penelitian dan Bahan Sumber,
Sebapaimana lazimnva tulisan lmiab, tdsklah terlepas dan metode dan
kaidah-kaidah ilmiah Muaka penuhsan im opantinyg menounakan metode separah

-



Metode 1lmue sejarah adalab proses mengup dan menganalisa secare knits rekaman
dan peningoalan masa ke manusia guna n.n;_‘mp:_nﬂﬁn konstruksi aktivitas manusia
ersebul pada masa fampaufLows Gotschalk 1980:32) Langkah vang ditémpuh
dalam penulisan i adalah kewrsuk varte mencan dan me nl.lump'[ﬂ,.;:[[] sumber, Lrnk
yarle memberikan semacam kritikan terhadap sumber vang diperoleh, imlerpretasi
vaie pemaheman wrhadap sumber vang diperoleh  dan tahap terakbie adaluh
peralisan {(Kuntowijoyo, 1992:94)

Penulisan ini termasuk ke dalam penulisan sejarah kotemporer, al ini sesuzi
dengan konzep Mugroho Motosusame vang menvatakan sgjarab kotemporer ialah
zuman dimana mereka yang hidup bersama, vakni bersamaan dengan kia baik
pemiizca  maupun  selarwan,  Sefla penggarapan secara  thmah (Nugroho
Notosusanto, |984:6-8). Permasalahan mengenai Kerapatan Adat Nagari (KAN) dan
nagari di Swnata Bt secarg umum telah ada vang menulis dan yanp menulis
mengenal KAN vanp didasarkan pada satu napar, sciauh pengetahean penubis belum
ada vang menlis Adnpun Karyva-karva yang telah membual menpenai hal distas
sepertt MoHashi, Mogeaed, Lesa Dan Pewbanmnan Nagart D0 Sumatera Barar, Buku
vang o terbitkan oleh Yavasan Genta Budaya int merupakan hasi] dari seminar
schar di Pavakumbub ol 25 Desembar 1989 Secara umum buku membahas
mengenai asal mula nagan di Sumatera Barat dan fase perubahan nagari sampai di
keluarkannva UL Mo 5 tahan 1979,

Kemudian Iskandar Kemal, Sekier Pemermiahan Mopari D8 Minanekabon
dun Perkembanganmya o Pigavan Tentang  Kevapaton Adar Nowars Hizralias,
Feranan KAN dalam penpanghaian Pensindu Memurnt Perda No 23 radhum 983
Dalam  twhisannva  Hizralias  memaparkan  peranan KAN  dalam  pengangkatan
penghulu vang di dasarkan pada Perda Mo, 13 tahun [983. Tulisan ini kanva melihat
peianan KAN secara umuom dan tidak memtokuskannya pada salu nagar.

Sclanjutnva penelitian MED Djwir et al, Dari Nagar: Ke Desq Timfanan
Hustarss pelaksanaan UTIN0 S Falan 197% £ Swnadera Barvad, Dalam penelitian ini,
Mhd. Diwir mehbat perubahan pemenntaban terendah di Sumatra Baral dan nagari
Lo odesy dan sebagar implikasi dan pelaksanaan UL NooS tahun 1979 entang
pemerintahan daerak di Indonesia

Datam merckonstrukst masa laln i perlukan bukti-huko atae kesaksian,
Untuk mendapatkan buki tersebut dapat dilakukan denpan dua cam vaite lisan dan
tulisan. Data ataw buku lisan diperoleh dars wawancara dengan mantan wali nagar
Lanbukan, Ketua KAN Limbukan-Aurkuning dan orang-orang vang tlerlibat lanpsung
dalam KAN, dalam hal ini kepengurusan KAN periode sampal dimekarkanya K AN
Limbukan-Aarkumng, mmik memak df nagari Limbukan sertz Lepala kelurahan
schenagarian Limbukan.

Mengenar sumber ferlulis berups arsip-arsip mengenai KAN serta dokumen
vang herkaitan denpan  objek  kajian Penclitian vang  berbubunpan  denpan
kepustakaan  akan dhiokukan v perpustakaan KAN  Limbukan-Aurkoning,
perpustakzan LKAAM Payvakumbuh, Perpustakaan Fak Sastra Unand, Perpustakaan
Fak.Hukum Unand, perpustakaan Rektorat Unand, perpustakaan Wilavah Sumatra
Harat, perpusiakazn Gentn Budava serla Pusat Dokumentasi dan Informasi
Kebudavaan Minangkabau (PDIKM) Padang Pangang.



BARII
PEMBATIASAN

A, Sekilas Magari Limbukan dan Aurkuning

I.Limbukan

Limbkan sampal sekarang masih dipereaya olch masvarakatmya mempunyai
asal wsul nama. Pada mulanvs panareba’vang pentama mendimi daerah i melihat
fmf-fembk skon yang berada o daerah rabed sonsang sekarang (Wawancara
denpan D Paduko Marajoy. Darn perkataan Seelak-fimback o tersebut kemudian di
Juchkan udentitas atan sama lokass o sekarang, (Monografi Adat Limbukan)
Perubshzn pengucapan dan lafal schan-han akhirmva kata limbuk-limbok ikan
tersebut berubah menad Limbtikan

Pada awalnva Limbukan hanya merupakan kawasan pemukiman pertama dani
suatu kelompok kel Kelompoek kel im terdind dan Nik Kocaw, Nik Bingkaruang,
Nik Koceh, Mik Intan Rindu, Keempat mmk mluh vang pertama sramarido nagari
Limnbukan tersehut.

seperh vang sudah dikenal oleh masyvarakat Mirangkabau padz bahwa
pemukiman suatu penduduk tidak hanva terjadi dengan besila saja lapn melaho
berbagin proses. Proses ataw tabap yeng dilalm dari pembentakan sustu dazrab
tersebut berasal dan serared, kemudian tzratak tersebut berkembange menjadi dusun,
Dhesum berkembang menjadi koto dan koto it vang kemudian beerkembang meanjadi
nagart.ildros Hakimy, 1994:21 ) Dart setiap proses atau tahap pembentukan wilzyah
lersehut terdapat syaral-syaral vang karus dipenuhi dalam pemboatan daerah lerseba
{Ad Navis 1984:94). Perkembangan selanjulunya, nagari akan selalui berproses
mengikull perkembangan dan dinamaka dan wakta ke wakie Bepitu quga dengan
Limbukan juga mengalan proses perubahan dan perkembanzan vanp berlaku hag
setiap dacrah vane mulad tumbuh.

Ditingau dari situas) atau tata letak Limbukan ini merupakan daerah vang
dominzn d huni oleh petani. Hal 1t ditandar dari fetak Limbukan terschut vang
berada di kaki punumg Sapo dengan keminingan vang cukup landa vang sanpad
cocok untuk lahan pertaman. Selain #tu Limbukan juga ferdapat bukit-bukit kecil
varg merupakan gugusan dan bukn Bansan,

Secara adat, alam  Minngakabau terdien dan dun wilavah vatama vaitu atas
daersh darek dan rantae, Darek merupakan daerah awal dan perkembangan
binangkabaw, sedangkan  daerah  rantau  merupskan  dacrabh perkembanpan
selanjulnya dani dacrah darek. Rantau imi ferdint dani aras santao hilivrantau pesisir
dan rantau bagian selalan {Kato, 19806280 Dagrah darek terbagi atas tipa luhak vaitu
Tanah Dhatar. Agam dan Limapulub, Sedangkan Luhak Limaepuluh terbag ates tia
hagian yaitu Rangh, Laras dan luhak. Limbukan i termasuk kedalam bagian lehak
{0 Batuah Sango, 1955:39.40),

Menurad struktur secara adat Dimbuban ferbag atas tiga kot vaitu Koto
Balmipamang, Limbukan dan Padangkaramlna Setap koelo mempunvan foamped
sify kecualt Balmpangang vang hanve mempunyar Seo sede Wawancara Dengan
S M paduko Saruase). Sedangkan secara adimimisiras pemerintuhan Indonesia pasca



tahun 1983, Limbukan terdin dan lina kelurahan yailu Kelurahan Bulaipanang,
Limbukan. kototuo, Limokampung dan Padangkarambia (RPS, 19950 5,

Letak  sccara  admimsiarst  Limbukan  fermasuk kedalam kecamatan
Pavakumbuh Bamt Kotamadyva Payvakembuh ¢ BPS,1995:13% Daeral ini berjarak
sekitar 5 Km dan pusst Pavakumbuoh dan 121 km dari Padane Thukota Sumaters
Harat, Pade wwalnva atau sebelum terbentuknva Kadya Pavakembuh, Limbukan
termasuk kedalam kecamatan Luhak Kab. 30 Kot Pemda Pavakumbuh, 1990:38)

Secara geografis Limbukan berbatas secara langsung denpan dasrah di
sekitarnya, yanu sehelah utar berbatasan dengan Koto nan Empat, selatan dengan
Banderdalam dan Siwuhgadang, tinur dengan Aurkuning dan barat denzan
Kotonanempat sertz Piladang Kab.30 kota (Monografi Adar Limbukan)

Sefam masyarakat yang berprofesi schagar petani ada jups masvarakatnya
vang herprofes) luin sepertic Pedagang, pegawai negerd maupun wiraswasta baik ity
a1 Rampung maupun di rantau. Rantaw yang dimaksud dising juga hervaniasi sepenti
Hatam, Padang, Jakarta, Pakanbaru bahkan Malaysia (Diolah dari data kelurahan s
Limbukan,

Sebagar nagart vang mendukung kebudavaan (adaty Minangkahau, Limbokan
memakal kedua kelarasan adat Minangkabau yaitu Kotopiliang dan Bodichaniaoo,
Masvarakat adat Limbukan terdinn beherapa suku seperti Melayn, Stkumbang, Koto,
Piliang, Kutiayia, Chanigpo, Sipisang, lambak, Dalimo, Salo, Privpang, Pavobadar,
Stmubua, Pitopang. Dalam mengelola adat schari-hari di lakukan oleh Kerapatan
Adat Nan X1 Suku

Jika dilibat dan sem pelapisan sosial dan masvarakat Limbukan juea terdiri
dan pelapisan tradisional yaitu srang prerak dan weang kebamakan, Urang pucuak
adafah D Paduko Alam suku Salo vang mempunyai posist fradisional sebagai
prtcsicy adat nagan Limbukan, Selain dan weang prcuat dan urone kehanvakan ada
status atau posisi vang agak @linggikan dalam posisi tradisional seperti Penghulu
darak antarz masvarakat tradisonal ini denpan penghule hanva sedikit seperli vang
dikatakan oleh pepatah adat didoliduban sorantiang, dinpgiban safangbal,
hepermmpingn adat untuk tingkat koto dipimpin oleh fogmped suba, khusus untuk
Balaipamang dipimpin oleh oo sy

Masuknya Rolonal Belanda, Limbukan jupa mendapat pengaruh strukiue
birokrasi Kolomal Belande Struktur kolonial Belands tersehul adalah kelarasan
Limbukan dalam struktur birokras: ini digabungkan dengan kanagarian Aurkuning,
Andaleb, Munga, Sungaikamuyang Pemerintahan kelarasan tersebut berpusat di
Limbukan (Lindavanti, 1988 8% Setelah dihapusnya sistem kelarasan  terschut
Limbukan kembali berdici sendini dengan kepemimpinan fepafa nagort ata Angh
Pefo (Wawancara dengan 5 1 Paduko Saruaso)

Drengan  adanva  [GOB  srad®lead Nomar 490 tahun 1938 (Herman
Sthombing 1975:4), Limbukan dan Aurkuning digabung menjadi salu kenagarian
dengan noma napan Limbukan, Setelah Indonesia merdeks Aurkuning kembali
berpisan dengan Limbukan dan membentuk satu kanagarian tersendin dengan nama
Mapan Aurkuning (Wawancara demean BDE Bijo Angse. Lihat juga Monografi
adat Limbukan) Pada tshun 1965, dengan adanva restruktrukrisasi pemerintahan
nigart di Sumatera Barat, Aurkuning kembali disatukan ke dalam Nagari Limbukan
dan hal o berlangsung sampal pada tahun 1983 dan hal tersebut jupa vang
mendasart pembentukan AN Limbukan-Aurkuning



setelah pembentukan Kotamadva Payekumbuh, Limbukan masih memakai
pola pemerintaban nagar vang terdim dan 2 kelompok adat vailu Limbukan dan
Aurkuming, Pemrnintahan nagari i berlangsung sampai fahun 1983, Penvebab
thiapusnya pemenmahan nagari ini schagal implikasi dari pelaksansan UL Nop. S
whun 1979 wentang pemernntzhan dacrah dan pemberlakuan Perda 13 twhun 1983
tentang nagari sebagai Lasatuan wilavah adat (Perda No. 13 tahun 1983)

2. Aurkuning

Aurkuning sampan sekarang masih dipercava masvarakat, hahwa Aurkuning
tersebut dilaruko oleh dua orang mmk yvaite Intan Renun dan Kotk Mimba (Barih
balebeh Aurkuming), Kedua minik ind tonum dar Pariangan Pagancpanjang melalui
Stinjubpadang. D Situjuhgadans mereks berpisah dan mereka kembali bertemuy i
Bukin Manganang tepatnya kelurahan Ampangan  scharanpdWawancara dengzan
B.12 Bijo Angso)

Bari bukic tesebut Intan Renun melihat suatu cahava puth vane muncul atau
memantul keatas. Bia mencan aasal cahava tersebut dan dilokast im kedua minik
tersebut kembali bertemu. Tempat dimana cahaya itu muncul merupakan suaty
sumur kecil atau fard vang Remudian dinamakan Tuak piliang Sumur ini dipagar
oleh aur vang berwarna kuning. Dari sumue ataw luak vang dipaear dengan aur vang
kuning tersebut maka darseh ini dinamakan Aurkuning,

Secara adat, alam Minngakabao terdini dari dua wilayab vatama vaitu aes
dacrah darek dan rantau. Darek merupakan dacrah awal dan perkembangan
Minanghabau, sedangkan  doserah  ramtau merupakan  daersh  perkembangan
selanjutnya dari daersh darck. Rantau ini terdin dari atas rantau hilicrantau pesisir
dan rantau bagian selatan {Kato, 1936:801. Dacrah darek; terbagi atas tipa luhak vaitu
Tanah Datar, Agam dan Limapuluh. Sedangkan Luhak Limapuiuh terbagi stas ligs
bagan vaitu Ranak, Laras dan luhak. Aurkuning termasuk ke dalam bapian Tuhak
[, Batuah Sango, 1955:39-40).

Menurue struki secara adat Aurkuning banva terdin darisaty koto vaitu koto
Ampangan ving dijadikan keluraban Ampangan. (Wawancara Dengan B Dt Bijo
Angso). Sedangkan secars administrasi pemerinighan Indonesia pasca tahun 1983,
Avrkuming terdint dard empat kelurahan vaitu Kelurahan Ampangan, Kapalokota,
Aurkuning dan Sawahpadany (BPS, [9495:9}

Letak  secara  admimstarsi Awkuning  termasuk kedalam  kecamatan
Payakumbuh Barat Kodva Payakumbub { BPS,1995:13). Daerah ini berjarak sekitar
5 kom dart pusat Payakumbah dan 124 b dari Padane Tbuketa Sumatera Baral Pada
awalnva atay sebefum terbentuknya Kodya Pavakumbuh, Aurkuning termasuk
Kedalam kecamatan Lubak Kab, 50 Kotz (Pemda Pavakumbuh, 1990°38), Secarn
geografis Aurkuning berbatas secara langsuny dengan daerah di sekitarnya, vaity
sebelah wtorz berbatasan dengan Adrtabit dan Kotonanempar selaan denpan
Limbukan, timur denpan Sikabu-kabu Tanjungharo dan barat dengan Katonanempal
{Barth balabeh Aurkuning}

Selain mosvarakatr vang berprofesi sebapai petan: ada juga masvarzkatnva
vang berprofest lan seperti; Pedagang, pegawal nepen maupun witaswasla bark ity
i kampung maupun di rantau, Rantag vang dimaksud disind jugs bervariast seperti
Batam, Padang, Iakarta, Pakanbaru bahkan Malavsia (Diolah dan data kelurahan se
Aurkuning).



Sebagar  wilayah  vanp mendukung  kebudayaan  (adat) Minangkaban,
Aurkuning  memakai  kelarasan adist Minangkabau yaitu  Kotopiliang  dan
Bodichaniapo. Masvarakal adat Aurkuning terdin beberapa suku seperti Bodi,
Chantago,  Supanjang, Cingkuwang.  Bendang, Melave, Kampai, Mandaihiang,
kanizyia, Simabua, Payobada, Piliang, Ko, Pitopang, Salo, Jambak, Sipisang

Jika dilihat dan segi pelapisan sosial dari masvarakat Limbukan juga terdin
dary pelaprsan tradisional yanu sraeg sl dan seasg febanvakan. Unang pucyak
adalal I Paduko Sinaro Nan Hitam vang mempunvai posisi fradisional sehaga
pucuey adot Aurkuning, Selam dan wrenpr prcnal dan wrang febarmaban ada slatus
atau posis) yvang apak ditinggikan dalam posist tradisional sepertt Penghalu Jasak
antara masyarakat tadisonal dmeodengan penghulu hanva sedikit seperti Vang
dikatakan oleh pepatah adat didshulvkor soromtiong,  ditingoiton salanmtoh
Kepemimpinan adat untuk tinglat keto dipimpin oleh faampek seb

Masuknya Kolomal Belands, Avrbuning juga mendapat penparuh strukiur
birokrasi Kolowizl Belanda, Struktur kolonial Belanda tersebut adalgh kelarasan.
Aurkuning dafam struktur i digabungkan dengan Limbukan menjadi satu sagari
{Lindayant, 198880, Setefah struktur ini berakhir Aurkuning masih tetap satu nagar
dengan Limbukan dan hal i berlangsung sampan tahun 1945 (Wawancara dengan
[ 101 Bijar Angso)

B. Terbentuknya Kerapatan Adat Nagari Limbukan-Aurkuning.

feluamya Undang-Undang Noo5 tahun 1979 (entang pemerintaban daerah di
Indonesia serts diberlakukannya Perda 13 tahun 1983 |entang nagari sehagai
kesatuan wilayah hukum adat berdampak luas terhadap komunitas masyarakat napar
di Sumatera Baral.  Secara nyata di Sumatera Barat undang-undang terselbut mulai
diimplementasikan pads tabun 1983, sejak ftu sistem pemerintahan nagari sebagai
pemerintahan terendah di Sumatzra Barat dibapus dan diganti denpan sistem
pemerintzhan desa dan kelurahan sebagaimana vang diamanatkan oleh UL Nos
tahun 1979 tersebut (Refisrul 200011

Pagan  merupskan  suate  bentuk  komunitas  tradisional  masvarakal
Minangkabau/Sumatera Barat yang sudah berurat berakar dalam kepribadian orang
Minangkabau dan telah selama berabad-abad merupakan pusat dimana adat menjad;
indentitas Minagkabau (Irmran Manan, 1995: 108,

Diberlakukannva ULL No. 5 tahun 1979 dan Perda 13 whun 1983 terselbt,
nagari telah kehilangan salah satu fungsinva vaity sebasar unit pemerintahan
terendah, karena yang diakui sebagal unid pemerintahan terendah di Indonesia uniuk
sumatera Barat adalah jorong vang pada awainva merupakan undl dar pemerintahan
nagan, jerong tersebut mengalami peningkaten status langsung berada dibawah
camat.

Dengan  diberlakukannve  undang-undang  1ersebut, sangat  berpenearuh
terhadap kewenangan dan otoritas tradisonal di Minangkabau, vanp selama ini
dipegang oleh nimikmamakipenghulu. Owrittas tersebul dapat dikatakan sudah jauh
berkurang, terutama dalem administzms pernerintzhan. Peranan sintkmamak dalam
setizp unit sosial vang ada dalam masyarakat Minangkabau tidak seperti duly Jogi
dalam artian tidak sckuat pada masa pemenntahan nagan (Refisrul 2001:12

Sewaklu o pemenntaban nagart,  elit-ell  eredisional  dalam Ral  ini
nimkmamakpenghulu, ulams, cerdik pandai yang disehur tigo tungku sejatnean



thmran Manan, 19953 1250 dan merepakan pilar utama dan kepemimpinan vang dapar
menbampung dan menempatkan semua bentuk vang didasarkan pada adat, apama
dan pengetahuan dalam Konligurasi kepennmpinan masyarakal sesuai denpan
perkembangan zaman. Selain e pare penghely mempunyal peran yane cukup
signifikan dalam kehidupan nagart teruzmm dalam membantn pemerintahan ragan
Dengan dibapusnya pemenintahan ragari tersebut, elit-elit tradisional 1ersebul hilang
kewibawaan alau lempar naungan sebagar akibat diakuinya jorong schagai uni
pemerintahan terendahb di Sumatera Bara:,

Dhalam melihat hal tersebut, agar nagarn dan peran dan nimkmamakpenghulo
wiap ada walau pemesnntahan nagan telzh bapus, Pemerimzhan Sumatera Barat
mengambi] kebijaksanaan dengan mengeluarkan sustu keboakan vang menjadi dasar
atau acuan bag pembentukan suatu lembaga adal yaity Perda No 13 tahun 1983 dan
organinsasi atau lembaga adat yang dimaksud adalah Kerapatan Adat Nagari (KAN),

herapatan Adat Nagart merupakan lembags partisipasi nimkmamak, alim
ulama dandan cerdik pandar vang 1erdapat pada suatu nagari. KAN mempunyai
fungsi dan tugas sebagaiman tercantum dalam Perda.No. 13 Tahen 1983 tersebut
hanya menyangkut masalah adat istiadat, hukum adal, mengurus dan mengelols hal-
fal yany berkaitan dengan adat sehubiungan dengan sako-pusako. KAN tersebut juga
memiliki  wewenang  memelihara dan memanfaakan kekavaan  nagan,  serla
mengembangkan kebudayaan masvarakal nagari. Sclain lembaga adat tersebut jugs
berfungsi sebaga partner dan pemerintah.

Narmun dilihat dalam prakeeknyva, KAN temyata kurang bergipn dan posisinva
mengantung. al i tegadi karena berbagar wigas dan fungst ninikmamak vang
sebelumnya ada dalam pemenmaban dan pembangunan naparni, diambil alih glek
kepala desa dan kepoafa kelurahan stau camat KAN sering pula kalah wibawa
dengan pemerintzhan desa atau kefuraban, bahkan tak jarang terjadi pertikaian antara
kedus lembaga tersebut {Muestika Zed, 1995288

Pembentukan KAN vang didasarkan pada Perda No. 13 terschut tak terlepas
dart pengaruh perpelitikan di Indonesia vang berkembang pada waktu itn (Qrde
Baru), yang cenderung barsifal sentralistik. Hal ini ditandai dengan segala kebijakan
yany wda di dacrab harus berdasarban pada kebijakan vang dilskukan pusst. Beaitu
juga dalam pambentukan fembaga adal, pemerintah scbagai pelaksana birokrasi
cenderung memaksakan kehendaknva atau melakukan sesuaty berdasarkan dad atas
trop downt dan ndak memampung sspirasai dan bawsh (hweron sp) sehingea
menjadikan masyarakat barsifar pasit dan mendesak masyarakat hanva sebapai k-
tkutan atau hanva sebaga penonton {Lukas Hendrata, |983)

Pada hakikatnya KAN vang diberi peranan  dalam pengurusan adat dan
kebrasazn anak nagari. demi menjaga kesatian nagari pada dasarnva adalah lemybhags
lanpa wewenang dalam wrosan pemerintaban (Mesika Zed: 27680 Dalam artian
pemukn maesyarakal napar (e fecdery tdak dapat mencampuri urusan
pemerintahan desa atau keluraban Denpan berkurangnva eksistenst KAN tersehul
maka secara sistematis peranan dan keberadaan lembaga tersebul menpalami
kemerosotan e magari-nagari, hal inilah vane kemudian menjadi semacam knsis
lerselubung dalam masvarakar nagars (M Hasbi, [990:50)

mebeium pemenntaban nagan dibapusnva, tiap nagark mempuryi suatu
lembaga vang diperuniukan bag mmkmamak vaite Kerapatan Mapari, Seirine
dengan diberlakukannva pemenntzhan desa dan heluraban di Sumsters Basat, maka



slalus dart Kerapatan nagan tersebut Infang. Kerapatan nagari ini tumbuh dart dalzm
ImasyarAkal nagar Kerapatan nagan mempunyal peran tertentu dalam komunitas
masvarakat tagan saleh satu peran tersebur adalah mengelolz adat vang teruang
dalam adat salingka nagar

Budava politik o Indonesia vang cenderung semtralistik terschut juga
mempengarull  pembeniukan lembaga adal vang df Sumatera Barat vt ['m;I;a
pembentukan XAN. Budava poliik vang cenderung sentralisuk 1erselng jupa terjadi
pada pembannkan KAN di nagari Limbukan, Limbukan merupakan salah satu
ripan dari sekian banyvaknya nagan di Sumatern barat vange erhens dampak dan
penghapausan pemennataban nagarl. vang mana jorong-jorong yvang barada dalam
nagar Limbukan dijadikan keluraban '

Dalam  pembeniukan lembaga adat (KAN) di Limbukan juen lerjadi
permaszlaban vang cukup pehk Permasalahan it umbul dischabkan adanyva
keiniginan dan salab sote kelompok masvarakat ingin KAN vane berdici sendiri
Alasan dan masyvarakal Kedea kelompok adat tersebul wntuk membentuk dis
kerapatan Adat Magan vaitu kedua kKelompok adat ini sama-sama memiliki pucuk
adat. Namun pemerintah sebagar pelaksana administrasi pemerintahan cenderung
memaksakan kehendaknva bahwa pembeniukan KAN tersebul harus berdasarkan
pada pemermiahin  nagan sebelum dibapos. Adanya hal seperi inl menandaka
pemerintah melakukan intervenst kedalam hingkungan ataw kecalam masvarakat adat
Cwawancara dengan AM D Rujo Lelo).

Limbukan merupakan nagan vang ferdiri dari dan dua kelompok  adat vaitu
Lelompok Limbukan dan Kelompok Aurkuning, Sewakiu masib dalam pemerintahan
nagari dulunya masing-masing dari kelompok adat ini mempunvai Kerapatan Maoari
sendir-sendin vang mengelola adat 1stadainya dan tidak mencampun urusan
kelompok adat masing-masing. Keberadaan dar Kerapatan Nagari ini herlangsung
spmpan pada dibapusnya pemenntaban nagar {Nawafel 1979 %)

Dengan dihapusnya permerintzhan nagari, vang kemudian dizsantikan denpan
pemenntahan dess dan keluraban, maka untuk tetap mengeksiskun nagari schaga
suatu kesatuan wilayah hukom sdat maks dibentuk suatu lembaps adat vang disebul
dengan  Kerapatan  Adat Nagan (KAN) Dalam  Pembentukan KAN  vang
berdasarkan pada Perda Nool3 di Limbukan yvang pada awalnva memilik dus
Rerapatan Magan  vang tidak saling mencampuri satn sama lainnye, jues
menimbulkan permasafahan vang pelik dan rumin, Yaitn Pemerintah schagal
aparatur yang menjzlankan roda pemerintahan melihar bahwa pada nagari Limbukan
vang memihk dus kamkier adat atan memilikl dua adat harus tetap dizabungkan
dalany satu Kerapatan adat walau vanye pada awalnva memilik due Keraputan Nagarn
(wawancara denpan DI Rajo Malano}

Alasan pemerintah tetap mengeabungkan duz kelompok adat lersebut dakam
satu Kerapatan Ads Napan yanu didasarkan pada babwa selama ini Limbukan dan
Aurkuning sudah beherapakall penpeabungan sehagai wilayah pemerintaban vang
dimulan dan pemenntah Belanda pada tabun 1938 Namun pengabungan i kembal
terjaci pemekaran pada tahurn 1945 dan hal i berlangsung sampar pada tahun 1962
sejak dar tahun [963, Limbukan dan Aurkuning tetap dalam satu nasar dalam
bentuk - pemenntzhan dan memihx dua Kempatan npgan (Monografi  Nagari
Limbukan}.



Pembentukan dan Lembaga adal vang baru im juga memmbulkan berbagas
persepst ditengah masvarakat  Sebagian dari masvarakat kedua Felompok ada
tersebut menyatakan kurng setyn denpan pembeniukan lembaga tersehur dan
mengalakan adanva pemabsakan  kehendak pemenniazh  untuk  melaksanakan
pembentukan  lembaps  adat  tersebn menvhatakan  babwa  pemennigh  1elah
melakukan imtervensi kedalam lingkunesn stan kedalam masvarakal adat dan selain
ity artara Limbukan dan Auckuning memiliki baril ferfobefiasal wsul sendin-sendin
[ Wawancara dengan D, Rago Malano)

Hal senada jupa divngkapkan eleh 100 Bagindo nan Pamjang, Pembentukan
RAN vang didasarkan pada Perda Moo13 tahun 1982 tersehyt hanvalah schapzi fips
service dan pemerintah babwa nagari (e masih tetap ada walag dalam pemenintahan
sudah digantikan oleh pemertintaban desa dan kelurahan dan meskipun slalusmya
hanyva schagai kesatuan wilavah hukom adat, selain it lembaga vang diperuntukan
bagar simbkmamak/penghulu tersehut harusliah mendukung kepada program-program
vang dicetuskan oleh pemerintah termasuk  untuk memenangkan  salah sam
konstesian peserta pemilu {Wawancara denpan 1.0t Gindo nan Panjanz). Adanva
politisi bagi ninikmamak yang harus bergabung dalam orgamsast vang dibina oleh
gemerintah menvebabkan Lembaga adat tersebur cenderung menjadi atat politik,
schingga menyebabkan ads istlah “barmngie famped hasanda, akbumvo tampek
havedo, dan deunys tampek batadual (Batangnya tempat bersandar, akarnya unluk
tempat duduk dan davonya untuk bereduh)” (Sinppalang, 1999

B.keberadaan Kerapatan Adat Napari Limbukan-Aurkuning

Eksistensi KAN untuk mengurus, membing kehidupan adal istiadat sebapa;
sumber dava manusia di pagari tidaklah berfungsi karena keheradaan KAN di tengah
masyarakar sudeh diselewengkan salah sstunva untuk gepentingan politik, Adsnya
penyelewengan tersebut menpakibatkan kebemdasn dar lembaga adat tersebut tidak
Lepitu diperduliban pada satu sisi Bugitu jupa dengan KAN Limbukan-Aurkuning
KAN Limbukan-Aurkuning vang dalam pembentukannya mendapat intervensi dar
pemerintah keberadaannva ditenpab masvarakat tidak mempunyval kewibawasn yvang
nger. Hal ini disebabkan selain kehaditannva vang tidak begrtu diharapkan
masyarakal pugs merupakan fembaga bentukan dan permerintah serla tidak berakar
ditengah masvarakat

sebapai  lembaga bentukan  pemerintah, Kewenangan  lembaga  tersshut
hanyalah keluar pagari dalam artian KAN Lunbukan-Aurkuning hanva memiliki
akses untuk wrusan keluar magari (Wawencars dengan A Simdo nan Panjane).
Karena hanya memiliki zkses kelear nagani maka keberadaan dar KAN Limbukan-
Aurkuming tidak mengakar ditengah masvarakat. Selain it paca tap kelompok adat
Juga terdapat lembaps informal adat vaitu Kerapatan Adar Nan X1 Suku di [imbukan
dan Kerapatan Adat Aurkuming untuk kelompok Aurkumng.

Pengan adanva lembaga wdat vang lain pada wap kelompk adal tersehu
menyebabkan KAN  Limbukan-Aurkening  funpsinea  hanya schapa  lembagza
Ronsultaul bagi keduz lembaga vang ada pacds kelompok adat tersebu (Wawanear
dengan MM Raje Mangkoto) Dengan hanva sehagai lembaga konsult! bagl
kerapatan adat yang adar dibawahnya maka KAN tersebut tidak berakar di tengah
masvarakat Limbukan,



Kurang berartinya keberadaan dari KAN Limbukan-Aurkuning, disebabkan
schagal Jembapa baru vang terbentuk herdasarkan rada Perda No 13 tersehut jups
tickek memnliki otoritas dalam melaksanakan program-program vang telah diputuskan
alaw direncamakan terhadsp pemerinlahan keluraban vang tdak bersifat otonom
tersebut selain hanya schagai lembaga Konsuhatif bhag Kerapatan adat vany ads di
magari Lmbukan. Selain tidak memiliki otarites untyk melaksanakan propram atang
Reputusannva, fungsi dae tugas dan KAN Limbukan-Aurkuning ini juga tumpang
tindibh dengan lembags adat vang ada pada tap kelompok adat tersebut dalam
pemeliharaan kekavaan nagari dan pemberdayvaan masvarakat adat

Dalam bidang pemerintahan keberadaan dari KAN Limbukan-Aurkuning in
hanvalah sebagai lembaga konsultas bayi para kepaka kelurahan Tapi fungsinya
sebagal lembaga honsultasi adak begitu o pergunakan oleh para kepala kelurahan
karena kepals kelurahan lebib cenderung berkonsultasi dan bermusvawarah dengan
kerapatan adat yang ada pada tiap kelompok adat tersebus.

[ntzrvensi pemeriniah terhadap KAN Limbukan-Aurkuning juga teradi pada
pemilihan kepengerusan dan fembaga terschut. Dimana dischutkan hahwa vang
menjadi pengurus dart KAN adalab harus DFARE-0TANG vang pro sgma pemerintah
dan: tidak boleh orang vang aktif dipara politik dalam hal inj PRP dan P, Hal ini
terizdi pada pemitihan kepengurusan pertama dar KAN ini, czlon untuk ketua B AN
adalah orang vang ikut atae simpatisan partai maka untuk mengagalkan hal tersebut
pemenntah menviapkan calon lain yvang merupakan arang pemenntzh (.00 Rajo
Malano). Dengan ada hal tersehut makin jelas bahwa lembaga vang dikhususkan
bagio para ninikmamak tersebut tidak lepas dari intervensi alau campur - tangan
pemeriniah

Rurangnyva keberadzan Lembaga Adat uniuk tingkat nagar disebabkan jupa
oleh adanya peran dari ninitkmamak/penghulu vang berperan dalam panggung palitik
—terutama untuk mensukseskan Orde Baru di Sumaters Barat-dengan memanfaatkan
kembaga adat tersebul, selain e jupa cenderung dipalitssic oleh pemerintal entok
memuluskan  keinginan aiau program-program  dari pemerintah (FEdy
Utama, 1995:35) Akibatnva eksistensi dari lembaga adat ini justru berkurang
ditengah masvarakat adat di Sumatera Rarat.

Strukaur kedudukan KAN Limbukan-Aurkuning
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KESIMPULAN

Dart aralisa dan pembahasen vang teluh  dilakuekan, tampak  bahwa
pelaksanman Undang-Undang Nod abun 1979 dan Peraturan Daerah No. 13
ighun 1983 tantang  nagari sebagai  Kesatvan  wilayah  hukum  adat  telah
menimbulkan berbagai  permasalaban  dzlam masvarakar  Permasalahan  vang
timbu! kepermukaan sepertl  selama  adalah dimana dalam bidang pemerintahan
terjadi perubshan struktur, Dan nagarn memadi desa dan keluanan, padahal selama
i masvarakar  lebibh mengenal  konsep nagari danpads konsep desa ataw
kelurahan.

Untuk mengeksistensikan agar  npagan tetap ada, Pemenntah  Daersh
Sumaters Barzt mengelaurkan suaty kebijakan mengenai nagan bahwa pada
liap nagari dibentuk lambaga adat vang disebut denpan Kerapatan Adat Mapar
atau KAN KAN dibentuk berdasarkan pads Peraturan vang dikeluarkan oleh
pemerintah, Dalun  pembentukan lembaga terschut pemerintah juga cenderung
melakukan intervens: bahwa pembentukan lembaga tersebut hanya  didasarkan
pada pemerintzhan napan sebelum dihapusnya pemernintzhan nagan,

Hal inilah wvang menimbulkan permasalahan tersebut ada pagan yang
sehelumm  penghapusan  pemerintahan  pagan sudah memiliki dua  Kerapatan
Napar vang beriugzas menpelola kekavaan nagari dan melestarikan adat isiadat
magari, tapi dengan dikeluarkanva peratuian daerah tersebut kerapatan adat yang
selama int diakui keberadaznnva menjadi hilang dan hanva menjadi lembaga
untuk tingkat kelompok adat, kareneg pemerintah hanva mengakul lembaga adat
vang didasarkan pads peraturan dacrah tersebul

Katau dilihat secara mendalam  lembaga vang disebutkan dengun KAN
i keberadaan o tersah masyarakal tdaklah begitu mempunyal peran vang
herart. Hal int dischabkan  KAN vang merupakan wadah bagt para ninikmamak
‘penghuly serts alim ulemz  dan cadiak pandal tidsk  dapat menempatkan
posisinya, Meskipun sebagar lembaga vang dibentuk berdasarkan pada peraturzn
vang  dikeluarkan  oleh  pemerintah dan mempunyal ugas serta wewanang stau
funpsi vang  jelas. namun  tdak bisa menjalan  wpas dan fungsinya dengan
sempurna dikeremakan  lembaga 1 hanya bersifat lembaga imformal ditenzah
masyarakat.

Seluin itu keberadsan dari lembaga stae wadah pars nimkmamak ne
juga sering dipalitisie oleh pemerintab untuk tyuan-iguen tertentu vang jelas
akan  menguntungkan  hepada  pemerimah Orde Baruo Karena dipolitisirya
lembags ind menvebabkan  kebersdaannva diengah masvarakat tidak  begiu
berperan vang sempurn
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